Tinjauan Mata Kuliah

ata kuliah IPEM 42145 Teori Politik dikemas untuk menghasilkan

kompetensi umum yaitu membantu mahasiswa menggunakan teori-
teori ilmu politik untuk menjelaskan fenomena-fenomena politik yang
terjadi. Kompetensi umum ini kemudian dijabarkan dalam kompetensi
khusus dalam modul-modulnya. Kompetensi khusus tersebut di antaranya:
(1) menjelaskan  pembentukan teori ilmu politik dan membedakannya
dengan pemikiran dan filsafat politik; (2) menjelaskan pendekatan-
pendekatan ilmu politik dan kaitannya dengan perkembangan teori dari
masing-masing pendekatan tersebut; (3) menjelaskan dan mengaplikasikan
teori-teori tentang kekuasaan politik dan dapat menunjukkan perbedaannya
dengan kewenangan serta legitimasi; (4) menjelaskan dan mengaplikasikan
teori negara serta kelas dalam perspektif pluralis, marxis, dan elit;
(5) menjelaskan perkembangan Teori Pilihan Rasional (TPR) dan
mengaplikasikannya dalam ilmu politik; (6) menjelaskan dan
mengaplikasikan teori-teori perkembangan dan kritik yang muncul dari teori
modernisasi, teori pembangunan, dan teori ketergantungan; (7) menjelaskan
dan mengaplikasikan konsepsi-konsepsi baru tentang civil society, gerakan
sosial baru, dan perspektif feminisme; (8) menjelaskan dan mengaplikasikan
teori-teori  transisi demokrasi; dan terakhir (9) menjelaskan dan
mengaplikasikan teori-teori demokrasi serta representasi.

Untuk mencapai kompetensi tersebut, maka pembahasan Buku Materi
Pokok (BMP) IPEM 4215 dibagi dalam 9 (Sembilan) modul yang saling
menunjang dan mempunyai keterkaitan satu dengan lainnya. Modul Pertama
tentang ruang lingkup teori politik. Kajian pada Modul Pertama ini
membahas tentang ruang lingkup teori politik dan konsep-konsep teori
politik.

Modul Kedua tentang pendekatan dalam ilmu politik. Bahasan ini
kemudian dijabarkan dalam pendekatan tradisional atau kelembagaan,
pendekatan tingkah laku dan paska tingkah laku, serta variasi pendekatan
ilmu politik dekade 1990-an.

Modul Ketiga mengkaji tentang teori kekuasaan, wewenang, dan
legitimasi. Bahasan ini dijabarkan lagi dalam dua kegiatan belajar dengan
topik kekuasaan, serta wewenang dan legitimasi.



Modul Keempat mengkaji tentang teori negara. Kajian teori negara ini
dijabarkan dalam 3 kegiatan belajar, yaitu: negara dalam pandangan
pluralisme, elitisme dan kekuasaan pemerintah  serta marxisme dan
hubungan negara — masyarakat.

Modul Kelima membahas tentang teori-teori pilihan rasional. Kajian
modul kelima ini dijabarkan dalam tiga kegiatan belajar, yaitu: apa itu teori
pilihan rasional? Game Theory dan Exchange Theory, serta aplikasi dan
kritik Teori Pilihan Rasional.

Modul Keenam mengkaji tentang teori-teori pembangunan dan
keterbelakangan: modernisasi dan ketergantungan. Modul keenam ini
dijabarkan dalam dua kegiatan belajar yaitu: teori-teori pembangunan:
modernisasi sebagai suatu ortodoksi serta teori-teori pembangunan
heterodoks: keterbelakangan dan ketergantungan.

Modul Ketujuh membahas tentang teori civil society, gerakan sosial baru,
dan feminisme. Bahasan modul ketujuh ini dibagi dalam tiga kegiatan
belajar, yaitu: teori civil society, teori gerakan sosial baru, dan teori
feminisme.

Modul Kedelapan membahas tentang otoriterisme, totaliterisme dan
transisi menuju demokrasi. Bahasan modul kedelapan ini dijabarkan dalam
tiga kegiatan belajar, yaitu: otoriterisme dan totaliterisme, transisi menuju
demokrasi, serta konsolidasi demokrasi.

Terakhir, Modul Kesembilan membahas tentang teori demokrasi dan
representasi. Bahasan teori demokrasi dan representasi ini dijabarkan dalam
topik teori normatif demokrasi, teori demokrasi perwakilan dan kritiknya.

Manfaat dan Relevansi Mata Kuliah

Mata kuliah Teori Politik ini bermanfaat bagi Anda yang sedang
mempelajari fenomena-fenomena politik yang terjadi. Di akhir proses
pembelajaran mata kuliah Teori Politik ini diharapkan Anda dapat
menganalisis fenomena-fenomena politik yang terjadi baik secara lokal,
nasional, ataupun global dengan menggunakan alat analisis yang telah Anda
pelajari dalam mata kuliah ini.
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